BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan deskripsi, analisis, interprestasi data dan pengolahan

data statistik yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela yang
melebihi persyaratan kerja formal seorang karyawan yang dimensinya
meliputi altruisme (membantu orang lain), conscientiousness (melampaui
peran minimum), civic virtue (berpartisipasi dan terlibat tentang kehidupan
organisasi), sportsmanship (toleransi terhadap kondisi yang tidak
menguntungkan tanpa mengeluh) dan courtesy (mencegah terjadinya masalah
terkait pekerjaan).

Kepuasan kerja adalah sikap atau keadaan emosional yang menyenangkan
maupun yang tidak menyenangkan yang dirasakan oleh karyawan terhadap
dimensinya yang meliputi pekerjaan itu sendiri, gaji, peluang promosi,
pengawasan dan rekan kerja.

Komitmen organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan dalam
melakukan identifikasi, keterlibatan dan loyalitas dengan organisasi tertentu.
Adanya pengaruh antara Kepuasan Kerja dengan OCB. Secara parsial
variabel kepuasan kerja memiliki i (5,331) > waver (1,673) yang artinya

Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap OCB.
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5. Adanya pengaruh antara Komitmen Organisasi dengan OCB. Secara parsial
komitmen organisasi memiliki tn; (2,484) > twpe (1,673) yang artinya
Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap OCB.

6. Adanya pengaruh secara serentak antara Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasi dengan OCB. Kedua variabel bebas secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap OCB vyang dilihat dari Fpi; (43,900) > Fiapel

(3,165).

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas diketahui bahwa kepuasan kerja dan
komitmen organisasi dapat mempengaruhi OCB karyawan pada PT Metro Pos.
Dengan demikian, PT Metro Pos sebagai pihak perusahaan hendaknya
memperhatikan OCB para karyawannya dengan cara memberikan kepuasan kerja
kepada para karyawan dan meningkatkan komitmen organisasi para karyawan,
karena semakin tinggi kepuasan kerja dan komitmen organisasi maka semakin
tinggi pula OCB karyawan.

Meskipun penelitian ini telah dapat membuktikan secara empiris bahwa
kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi OCB. Namun bukan hanya kepuasan kerja dan komitmen
organisasi saja yang dapat mempengaruhi OCB. Oleh karena itu diperlukan

penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang mempengaruhi OCB.
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C. Saran
Berdasarkan dari implikasi penelitian diatas, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat, antara

lain:

1. Bagi perusahaan, hendaknya dapat mengenali kepuasan kerja dan komitmen
organisasi pada karyawannya karena kepuasan kerja dan komitmen organisasi
merupakan dua faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya OCB
karyawan.

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai OCB
karyawan agar dapat terus menggali faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi OCB karyawan, sehingga nantinya penelitian akan dapat
bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

3. Bagi karyawan, hendaknya mempunyai rasa yang tinggi terhadap kepuasan
kerja dan komitmen organisasi dalam dirinya. Dengan demikian karyawan
akan berusaha mengembangkan kompetensi yang ada, serta dapat menguasai
segala situasi dan tugas yang sulit dan menantang dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

4. OCB karyawan harus terus ditingkatkan dan dimaksimalkan, mengingat
banyak manfaat yang dapat diambil dari OCB karyawan tersebut bagi

perusahaan untuk mengefektifkan tujuan perusahaan.



